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Penelitian ini tentang â€œProsesi dan Pemaknaan Tradisi Sengen dalam Masyarakat Gayo Luesâ€•. Penelitian ini berupaya
mengungkap sebuah tradisi  yakni seorang anak yang tidak cocok dengan orang tuanya dan untuk mengatasi ketidakcocokan itu
anak harus diberikan kepada famili dari pihak ayah maupun ibu, ketidakcocokan tersebut disebabkan karena beberapa hal, misalnya
anak yang lahirnya dengan cara telungkup dan ketika dibalikkan mengeluarkan air kencing,  dan anak laki-laki/perempuan yang
sangat mirip dengan ayah maupun ibunya, dikhawatirkan akan membawa petaka atau hal buruk (sering sakit, sering menangis tidak
menentu, bahkan dikhawatirkan meninggal). Adapun  Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
langkah-langkah dalam prosesi sengen?(2) Bagaimana pemaknaan tradisi sengen dalam budaya masyarakat Gayo Lues?Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui langkah-langkah dalam prosesi sengen, dan untuk mengetahui makna dari tradisi sengen
dalam budaya masyarakat Gayo Lues. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik
wawancara. Lokasi penelitian terletak di Kecamatan Putri Betung, Kabupaten Gayo Lues. Dengan subjek penelitian berjumlah 15
orang yang terdiri dari tokoh masyarakat dan masyarakat yang pernah melaksanakan sengen serta masyarakat yang tidak pernah
melaksanakan sengen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ) Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan sengen ini
merupakan orang tua kandung harus menyediakan berbagai perlengkapan untuk seserahan yang akan diserahkan bersama anak
kepada orang tua sengen, setelah acara penyerahan selesai dilaksanakan  perlengkapan tersebut dikembalikan lagi kepada orang tua
kandung. (2) Makna tradisi sengen adalah untuk menjaga keselamatan anak, dan menghindarkan anak dari berbagai hal yang buruk.
Simpulan penelitian ini (1) Secara umum masyarakat mengetahui makna dari tradisi sengen meskipun tidak semua masyarakat
pernah menjalankan sengen ini. (2) Langkah-langkah dalam prosesi sengen ini diawali dengan persiapan perlengkapan seserahan
yang dilengkapi oleh orang tua kandung, pada saat pelaksanaan orang tua kandung dan orang tua sengen duduk saling berhadapan,
orang tua kandung menyerahkan anak kepada orang tua sengen serta mengucapkan ritual berbahasa daerah.Saran dalam penelitian
ini yaitu (1) kepada seluruh masyarakat hendaknya mengetahui makna yang sebenarnya dari sengen (2) Hendaknya  tradisi sengen
ini tetap dilestarikan oleh masyarakat.
